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INTISARI 

Latar Belakang: Kekerasan anak adalah tindakan yang disengaja dan 

menimbulkan kerugian serta membahayakan bagi anak secara fisik maupun 

emosional. Kekerasan yang terjadi pada anak setiap tahunnya mengalami 

peningkatan, di Yogyakarta pada tahun 2011 tercatat sebanyak 142 kasus, 2012 

menjadi 265 kasus, dan pada tahun 2013 mengalami peningkatan 3 kali lipat 

menjadi 691 kasus. Kekerasan anak sering dilakukan oleh orang yang terdekat 

dengan anak yaitu orang tua dengan persentase sebanyak 57,2%. Kekerasan anak 

dapat di kendalikan dengan orang tua menerapkan pola asuh yang baik didalam 

mengasuh dan mendidik anak. 

Tujuan: Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan tingkat pengetahuan orang tua 

dengan kekerasan anak di SDN Brajan, Bantul, Yogyakarta. 

Metode: Desain penelitian adalah penelitian descriptive corelation dengan 

pendekatan cross sectional. Sampel penelitian adalah orang tua yang memiliki 

anak yang bersekolah di SDN Brajan, Bantul kelas 4 dan 5. Pengambilan sampel 

menggunakan teknik total sampling. Besar sampel pada penelitian ini adalah 53 

orang tua. Data pengambilan sampel ini menggunakan kuesioner. 

Hasil: Berdasarkan hasil uji statistik menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan 

orang tua tentang Islamic Parenting dengan kategori tinggi sebanyak 71,79%, 

kategori sedang sebanyak 25,64%, dan kategori rendah sebanyak 2,56%. 

Sedangkan kekerasan anak dengan kategori tinggi sebanyak 2,56%, kategori 

sedang sebanyak 33,33% dan kategori rendah sebanyak 64,10%. Hasil analisis uji 

Spearman rank antara variabel pengetahuan orang tua dengan kekerasan anak 

menunjukkan bahwa nilai significancy (p) sebesar 0,02 (p > 0,05). 

Kesimpulan: Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan 

orang tua tentang Islamic Parenting dengan kekerasan anak di SDN Brajan, 

Bantul, Yogyakarta.  
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ABSTRACT 

Background: Child abuse is a deliberate act and causes harm and harm to the 

child physically and emotionally. The violence occurring in children each year 

has increased, in Yogyakarta in 2011 there were 142 cases, 265 cases in 2012, 

and in 2013 increased 3-fold to 691 cases. Child abuse is often done by the person 

closest to the child is the parent with a percentage of 57.2%. Child abuse can be 

controlled with parents applying good parenting  patterns to nurture and educate 

children. 

Objectives: To determine whether there is a correlation between the level of 

knowledge of parents with child abuse in SDN Brajan, Bantul, Yogyakarta. 

Methods: The research design is descriptive correlation research with cross 

sectional approach. The sample of the study were parents who had children who 

attended SDN Brajan, Bantul, Yogyakarta class 4 and 5. Sampling using total 

sampling technique. Sample size in this research is 53 elderly. The sampling data 

was using a questionnaire. 

Results: Based on the result of statistical test shows that the level of parenting 

knowledge about Islamic Parenting with high category is 71,79%, medium 

category 25,64% and low category 2,56%. While hardness of child with high 

category as much as 2,56%, edang category as much as 33,33% and low category 

counted 64,10%. The result of Spearman rank test analysis between parental 

knowledge variable with child hardness shows that significancy value (ρ) is 0,02 

(ρ> 0,05). 

Conclusion: Based on the result, it can be concluded that there is a significant 

relationship between the level of parental knowledge about Islamic parenting with 

child abuse in SDN Brajan, Bantul, Yogyakarta. 
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